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Pembelajaran Deep Learning, yang menekankan pentingnya kemampuan 
berpikir tentang proses berpikir sendiri dalam mendukung pembelajaran yang 
lebih dalam dan bermakna. Metakognitif membantu peserta didik mengenali 
kekuatan dan kelemahan mereka, merencanakan strategi pembelajaran yang 
efektif, serta memantau dan mengevaluasi kemajuan mereka secara mandiri. 
Di dalam konteks deep learning, penguasaan metakognitif memungkinkan 
siswa untuk menggali konsep secara lebih mendalam, mengaitkan 
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, dan memecahkan 
masalah yang kompleks dengan refleksi yang sistematis. Penerapan strategi 
metakognitif juga memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan 
kreatif, dua komponen esensial dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 
Kajian ini menjadi landasan yang relevan untuk memahami bagaimana 
teknologi dapat diintegrasikan secara optimal dalam menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang mendalam dan berpusat pada 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Sejalan dengan judul yang diusung dalam Buku Bunga Rampai ini, ulasan 
pada bab-bab selanjutnya tetap berfokus pada dua tema utama, yaitu 
teknologi dan deep learning. Setiap bab menyajikan perspektif yang saling 
melengkapi, membahas berbagai inovasi teknologi pendidikan serta 
pendekatan deep learning yang bertujuan memperdalam pemahaman 
konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa. Integrasi teknologi diulas 
dalam konteks yang beragam, mulai dari pemanfaatan platform digital, 
aplikasi berbasis kecerdasan buatan, hingga pengembangan konten 
multimedia yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Di sisi lain, bab-
bab yang membahas deep learning memperkenalkan strategi pembelajaran 
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yang mendorong siswa untuk berpikir reflektif, menghubungkan konsep 
secara holistik, dan menghadapi tantangan kompleks dengan solusi kreatif.  
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pendidikan modern. Selain menawarkan pemahaman yang komprehensif 
tentang penguatan keterampilan metakognitif, pembaca akan menemukan 
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A. RINGKASAN  

Proses dan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, 
selain oleh kurikulum dan struktur pembelajaran yang diterapkan di sekolah. 
Guru yang kompeten dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
menyenangkan, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah kemampuan 
metakognitif siswa, yang merujuk pada kesadaran dan pengendalian 
terhadap proses berpikir mereka saat belajar. Kemampuan metakognitif 
mendukung siswa dalam memahami konsep, mengidentifikasi masalah, dan 
memecahkan tantangan dengan pendekatan yang lebih reflektif dan adaptif. 
Pembelajaran yang mendalam atau deep learning sangat bergantung pada 
keterampilan metakognitif, di mana siswa diharapkan dapat merencanakan, 
memantau, dan mengevaluasi kemajuan mereka dalam memahami materi. 
Berbagai model pembelajaran seperti Project-Based Learning (PjBL), Problem-
Based Learning (PBL), dan Discovery Learning tipe POE, terbukti efektif dalam 
mengembangkan keterampilan metakognitif siswa. Pendekatan ini 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, melakukan refleksi, dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah mereka. Metakognitif dapat ditingkatkan 
melalui pendekatan yang menggabungkan proses pembelajaran aktif, seperti 
pembelajaran berbasis proyek, serta penggunaan teknologi yang mendukung, 
seperti pembelajaran berbasis video dan umpan balik instan. Dengan 
keterampilan metakognitif yang berkembang, siswa dapat lebih mandiri 
dalam belajar, lebih percaya diri dalam memecahkan masalah, dan lebih 
efektif dalam mengelola pengetahuan mereka. Akhirnya, penguatan 
metakognitif yang terintegrasi dengan pembelajaran mendalam akan 
mendorong siswa untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga 
untuk mengembangkan kesadaran akan proses berpikir mereka, yang sangat 
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 
mendalam. 
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A. RINGKASAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 
perubahan besar di berbagai sektor, termasuk pendidikan, ekonomi, 
komunikasi, kesehatan, dan lingkungan. Dalam bidang pendidikan, teknologi 
seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) telah merubah cara 
belajar, meskipun akses terhadapnya masih menjadi tantangan. Di sektor 
ekonomi, munculnya e-commerce dan fintech membuka peluang baru yang 
memerlukan keterampilan tambahan bagi masyarakat. Teknologi komunikasi 
memudahkan interaksi antar negara, namun menimbulkan masalah terkait 
privasi dan penyebaran informasi. Di sisi lain, teknologi ramah lingkungan 
berperan dalam mengatasi perubahan iklim, meskipun pengelolaan limbah 
teknologi masih menjadi tantangan. Untuk menghadapi perubahan ini, 
individu perlu menguasai keterampilan literasi, numerasi, dan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS), meskipun Indonesia masih menghadapi ketimpangan 
pendidikan yang mempengaruhi penguasaan keterampilan tersebut. Oleh 
karena itu, pembaruan kurikulum yang inklusif dan pemerataan akses 
pendidikan menjadi kebutuhan mendesak. Pendekatan Pembelajaran 
Mendalam dapat memberikan solusi dengan menciptakan suasana belajar 
yang holistik, bermakna, dan menyenangkan, mengintegrasikan aspek 
intelektual, etika, estetika, dan kinestetik secara terpadu. Agar literasi, 
numerasi, dan HOTS dapat diterapkan dengan efektif, kurikulum harus 
mencakup keterampilan tersebut dalam setiap mata pelajaran, serta 
menerapkan metode pembelajaran aktif seperti diskusi, studi kasus, dan 
projek berbasis masalah (PjBL). Teknologi pendidikan, seperti aplikasi berbasis 
web, dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif, sementara 
penilaian otentik dan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 
keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata. 
Kolaborasi antar mata pelajaran juga sangat penting untuk memberikan 
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A. RINGKASAN 

Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML) merupakan pilar 
utama dalam mendukung deep learning, baik dalam pendidikan maupun 
bidang lainnya. AI adalah teknologi yang memungkinkan komputer 
melakukan tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, sedangkan 
ML adalah subset AI yang fokus pada pembelajaran dari data untuk 
meningkatkan kinerja. Di dalam pendidikan, AI dan ML memungkinkan 
personalisasi pembelajaran, analisis data siswa yang canggih, dan 
pengembangan pengalaman belajar yang adaptif dan efektif. 

 

B. PENDAHULUAN 

Artificial Intelligence (AI) atau Kecerdasan Buatan adalah cabang ilmu 
komputer yang bertujuan untuk menciptakan sistem yang dapat berpikir dan 
bertindak seperti manusia. AI melibatkan pengembangan algoritma dan 
program komputer yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya 
membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pengenalan visual, pengambilan 
keputusan, dan pemahaman bahasa alami. Machine Learning (ML) atau 
Pembelajaran Mesin adalah subset dari AI yang fokus pada pengembangan 
algoritma dan model statistik yang memungkinkan sistem komputer untuk 
"belajar" dari data tanpa diprogram secara eksplisit. ML memungkinkan 
komputer untuk meningkatkan kinerjanya pada tugas tertentu melalui 
pengalaman, tanpa perlu diprogram ulang. 

Meskipun tidak secara langsung membahas AI dan ML, penelitian Ritonga 
et al. (2020) menunjukkan pergeseran dalam pembelajaran bahasa Arab 
(Maharah Qira'ah) dari metode konvensional ke penggunaan e-learning yang 
dapat dianggap sebagai langkah awal menuju integrasi teknologi dalam 
pendidikan. Studi ini menemukan bahwa pembelajaran menjadi lebih 
berpusat pada media daripada guru, menunjukkan potensi untuk 
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A. RINGKASAN 

Tulisan pada Bab ini membahas pentingnya peran teknologi dalam 
mendukung pembelajaran dan kesehatan mental siswa. Pendidikan tidak 
hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif, tetapi juga pada 
kesehatan mental sebagai bagian dari pengembangan holistik individu. 
Tekanan akademik dan sosial telah menyebabkan peningkatan gangguan 
mental seperti kecemasan dan depresi di kalangan siswa. Teknologi hadir 
sebagai solusi dengan menyediakan akses mudah ke dukungan kesehatan 
mental melalui aplikasi meditasi, konseling daring, perangkat wearable, dan 
aplikasi pelacakan mood. Teknologi juga memungkinkan siswa mengelola 
stres, kecemasan, dan tantangan emosional dengan lebih efisien. Aplikasi 
meditasi membantu mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi, 
sementara platform konseling daring memberikan fleksibilitas dalam 
mendapatkan terapi. Perangkat wearable memungkinkan pemantauan 
kesehatan mental secara real-time, dan aplikasi pelacakan mood membantu 
siswa memahami pola emosional mereka. Manfaat utama dari teknologi ini 
mencakup kemudahan akses, penyuluhan yang lebih luas, dan peningkatan 
kesadaran akan kesehatan mental. Untuk memaksimalkan potensi teknologi, 
diperlukan pelatihan bagi siswa dan pendidik tentang penggunaannya, 
integrasi teknologi ke dalam kurikulum pendidikan, serta dukungan 
profesional dari konselor dan psikolog. Dengan pendekatan yang tepat, 
teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung kesehatan 
mental siswa secara holistik dan berkelanjutan. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pendidikan seharusnya tidak hanya dilihat sebagai proses penyampaian 
ilmu pengetahuan atau peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai 
perjalanan holistik untuk mengembangkan potensi individu, termasuk aspek 
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A. RINGKASAN 

Teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan 
terutama pada jenjang pendidikan dasar. Guru yang mampu dan memiliki 
kompetensi yang memadai untuk mengintegrasikan teknologi deep learning 
dalam pembelajaran Literasi digital akan mendukung pendidikan modern saat 
ini. Hal ini dikarenakan teknologi deep learning tidak hanya memfasilitasi 
akses siswa terhadap informasi digital, tetapi juga membantu mereka 
mengembangkan keterampilan literasi digital melalui interaksi yang personal 
dan dinamis. Keterlibatan siswa yang lebih tinggi dalam memahami     
teknologi deep learning memungkinkan penyampaian materi yang lebih 
menarik dan relevan, sehingga mendorong keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

B. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 
dalam dunia pendidikan, termasuk di Indonesia. Salah satu tantangan yang 
muncul adalah bagaimana sistem pendidikan dapat mempersiapkan siswa 
untuk menjadi individu yang melek digital dan mampu memanfaatkan 
teknologi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
pendidikan dasar, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan 
tambahan, tetapi juga menjadi bagian penting untuk mendukung proses 
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di sekolah dasar memiliki 
peran strategis dalam membangun kompetensi siswa, tidak hanya dalam 
berbahasa tetapi juga dalam memahami informasi yang disampaikan melalui 
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A. RINGKASAN 

Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan Bahasa Inggris di 
tingkat sekolah dasar menawarkan peluang transformatif untuk 
meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran. Media seperti voice-
activated storybooks dan AI-powered voice, termasuk Google Speech-to-Text 
dan Whisper AI, sejalan dengan prinsip pembelajaran mendalam dengan 
mendorong keterlibatan aktif, berpikir kritis, pembelajaran iteratif, dan 
pengajaran yang dipersonalisasi. Media-media ini memungkinkan siswa 
mengembangkan keterampilan bahasa esensial, seperti bercerita dan 
pengucapan, melalui pengalaman yang interaktif dan adaptif. Guru dapat 
memanfaatkan analitik berbasis AI untuk menilai struktur cerita, memperkaya 
kosakata, keakuratan tata bahasa, dan kelancaran pengucapan atau pelafalan, 
serta memberikan umpan balik yang terarah guna mendukung perbaikan 
berkelanjutan. Selain itu, penilaian formatif dan sumatif, termasuk rubrik 
yang terperinci dan sesi latihan lisan secara berkala, memastikan evaluasi 
yang komprehensif terhadap kemajuan siswa. Namun, penerapan media 
berbasis AI tidak lepas dari tantangan. Aksesibilitas menjadi isu utama, karena 
sekolah perlu berinvestasi dalam infrastruktur dan teknologi untuk 
mendukung penggunaan media-media ini. Sama pentingnya adalah 
kebutuhan akan pelatihan guru agar pendidik dapat mengintegrasikan AI 
secara efektif dalam praktik pengajaran mereka. Kekhawatiran terkait privasi, 
termasuk perlindungan data siswa dan kepatuhan terhadap peraturan, juga 
memerlukan perhatian serius untuk menjaga kepercayaan dan standar etika. 
Meskipun demikian, kemampuan adaptasi media berbasis AI memungkinkan 
pendidik untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa, sehingga mendorong 
inklusivitas dan kesetaraan di ruang kelas. Dengan mengatasi hambatan-
hambatan ini dan terus menyempurnakan praktik pengajaran, pendidik dapat 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan Indonesia mengalami permasalahan literasi dan bullying, 
yakni literasi siswa sekolah dasar yang masih rendah, dan masih maraknya 
peristiwa bullying di kalangan pelajar.  Permasalahan ini sangat penting 
dipecahkan untuk mencapai Visi Indonesia Emas 2045. Kemampuan literasi 
siswa harus ditingkatkan dan perilaku bullying yang bisa memberikan efek 
negatif terhadap perkembangan mental dan emosional siswa wajib 
diminimalkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan mengembangkan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) Bahasa Indonesia Interaktif berbasis Tri Hita Karana (THK). Filosofi THK 
mengajarkan keharmonisan berkehidupan antara manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan lingkungan. Filosofi 
ini sangatlah cocok digunakan untuk memberikan wawasan kepada siswa 
untuk selalu menjaga keharmonisan antar sesama sehingga perilaku bullying 
dapat dicegah sejak dini. Pada E-LKPD Bahasa Indonesia Interaktif berbasis 
THK akan berisikan tugas-tugas siswa untuk membaca berbagai narasi cerita 
berupa tulisan maupun video yang berhubungan dengan bahayanya perilaku 
bullying. Selain itu, pada E-LKPD Bahasa Indonesia Interaktif berbasis THK 
akan disediakan berbagai soal-soal menantang yang dikreasikan dengan 
menggunakan berbagai macam permainan. Dengan pemecahan masalah 
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A. RINGKASAN 

Pemberian akses dan pelayanan yang setara untuk semua orang terhadap 
pendidikan menjadi perhatian global setiap negara, hal ini tentu sejalan 
dengan tujuan pemerataan dan pelayanan akses pendidikan untuk 
menciptakan lingkungan inklusif. Namun, keterbatasan tenaga pendidik/guru 
yang berkompeten bahasa isyarat dan kurangnya media pembelajaran yang 
memadai akan berdampak kurang bagus pada hasil belajar siswa, terutama 
dalam mata pelajaran matematika. Kondisi dan tantangan yang ada pada 
sekolah inklusi tentu diperlukan suatu solusi. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan menambah media pembelajaran 
berbasis digital dan meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan 
teknologi dalam bahasa isyarat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan design studi kasus. Subjek penelitian ini terdiri dari 20 guru di SD 
Bengkala yang mengikuti pelatihan. Metode pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan kuesioner, dengan instrumen berupa lembar 
kuesioner. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam 
menggunakan teknologi khususnya pemanfaatan virtual manipulatives 
berbasis bahasa isyarat. Simpulan dari penelitian ini bahwa pelatihan ini 
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran matematika. Implikasi penelitian ini menciptakan lingkungan 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam pengembangan 
sumber daya manusia dan dengan hadirnya era digital ini perkembangan 
teknologi, khususnya deep learning, membuka banyak peluang baru untuk 
merombak cara kita mengakses dan mengaplikasikan pembelajaran. 
Terintegrasinya teknologi digital ke seluruh aspek masyarakat termasuk 
pendidikan, dimana efektifitas pembelajaran pendidikan Pancasila 
menghadapi tantangan baru yaitu peralihan proses pembelajaran yang serba 
digital. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan menimbulkan tantangan 
tersendiri dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan Pancasila secara 
efektif. Di era pendidikan abad ini penerapan deep learning sangat 
membantu dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna dan 
efisien. Teknologi memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih 
personal dan teradaptasi dengan kebutuhan setiap individu. Dengan 
demikian, perkembangan teknologi bisa mengupayakan pendidik dapat 
menjadi contoh dalam menggunakan teknologi untuk pendekatan 
pembelajaran yang lebih individual, memungkinkan siswa berkembang secara 
aktif melalui sistem pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif. Lebih 
lanjut, deep learning juga mendukung teknologi dapat berfungsi sebagai 
pendorong bagi siswa untuk terus maju, memberikan mereka peluang untuk 
belajar secara mandiri dengan bantuan sistem yang memotivasi dan 
memberikan umpan balik otomatis. Penerapan teknologi dalam deep learning, 
dapat menciptakan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih inklusif, 
adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan tiap individu, sehingga 
menjadikannya lebih efektif, berkelanjutan, dan bermakna 
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A. RINGKASAN 

Saat ini, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sering dipahami hanya sebagai 
disiplin ilmu yang berfokus pada transfer pengetahuan tanpa disertai upaya 
nyata untuk mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang efisien, efektif, dan mampu menarik minat siswa. Salah 
satu langkah strategis dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah 
merancang media pembelajaran yang dirancang secara baik dan inovatif. 
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang dapat digunakan guru 
untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih mudah 
dipahami dan relevan bagi peserta didik. Salah satu pendekatan yang semakin 
mendapat perhatian adalah Deep Learning (DL). Penerapan pendekatan DL 
dalam pendidikan di Indonesia tidak hanya bertujuan meningkatkan 
pengetahuan siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan esensial yang 
diperlukan untuk beradaptasi dengan tantangan abad ke-21. Pemanfaatan 
teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI), menjadi faktor kunci dalam 
mendorong inovasi dan kreativitas di era digital. Penggunaan AI dalam 
pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, memfasilitasi personalisasi materi, serta meningkatkan 
keterlibatan siswa, khususnya dalam pembelajaran IPS. Hal ini membuka 
peluang baru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis, 
relevan, dan berpusat pada kebutuhan siswa. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mewariskan budaya 
dari satu generasi ke generasi yang lain (Werang, 2017). Pendidikan 
menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang 
terdahulu (Rahman et al., 2022; Solichah, 2018). Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, diperlukan pembelajaran yang efisien, efektif, dan mampu 
menarik minat siswa. Oleh karena itu, merancang pembelajaran yang 
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A. RINGKASAN 

Penerapan teknologi berbasis deep learning dalam layanan bimbingan 
dan konseling menawarkan pendekatan inovatif untuk mengembangkan 
respectful mind, yaitu kemampuan menghargai keberagaman dan 
membangun hubungan saling menghormati antar individu. Teknologi ini 
memungkinkan analisis mendalam terhadap data yang bersumber dari 
perilaku dan emosi siswa, sehingga konselor dapat memberikan intervensi 
yang lebih personal dan efektif. Dengan kemampuan mengolah data yang 
kompleks, deep learning dapat mengembangkan respectful mind, 
meningkatkan kesadaran multikultural, dan mendorong partisipasi aktif 
dalam interaksi kelompok. Agar dapat terlaksana dengan baik, maka 
hendaknya memperhatikan keterbatasan yang ada seperti keterbatasan 
infrastruktur, kompetensi teknologi, serta masalah privasi dan etika. Studi ini 
menyoroti potensi teknologi pembelajaran mendalam sebagai alat 
pendukung untuk layanan konseling yang adaptif dan responsif, sekaligus 
menawarkan strategi implementasi yang berfokus pada sinergi antara 
teknologi dan pendekatan humanistik. 

 

B. PENDAHULUAN 

Remaja adalah fase kehidupan yang ditandai oleh perkembangan 
emosional, sosial, dan intelektual yang kompleks. Pada fase ini, individu 
cenderung membentuk nilai-nilai, kepercayaan, dan pola perilaku yang akan 
memengaruhi kehidupannya di masa depan. Dalam konteks ini, peran guru 
bimbingan dan konseling (BK) menjadi sangat penting untuk membantu 
remaja mengembangkan respectful mind, yaitu kemampuan untuk 
menghormati keberagaman budaya, latar belakang sosial, dan sudut pandang 
orang lain. Menurut Gardner (2006), respectful mind adalah salah satu dari 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia memiliki peran 
penting dalam membentuk karakter siswa, serta meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Di tingkat sekolah 
dasar, pembelajaran IPS memperkenalkan konsep dasar seperti keberagaman 
budaya, sejarah bangsa, serta keterampilan sosial yang penting. Meskipun 
ada tantangan terkait pendekatan yang kurang interaktif, teknologi seperti 
deep learning dapat membawa transformasi besar dengan menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Deep learning, yang 
merupakan cabang kecerdasan buatan (AI), memungkinkan analisis data 
besar secara efisien dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPS untuk 
memperdalam pemahaman siswa melalui simulasi interaktif, analisis sejarah, 
atau pengenalan peta. Dengan teknologi ini, pembelajaran menjadi lebih 
adaptif, menyediakan materi yang sesuai dengan kemampuan masing-masing 
siswa, serta memberikan umpan balik langsung dan relevan. Selain itu, 
berbagai teknologi pendukung seperti TensorFlow, PyTorch, dan Keras dapat 
membantu pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis deep learning, 
sedangkan alat seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) 
memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman imersif, seperti 
mengunjungi situs sejarah atau memahami perubahan sosial secara langsung. 
Keunggulan dari penerapan deep learning dalam pembelajaran IPS termasuk 
personalisasi pengalaman belajar, pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
dan pemanfaatan big data untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran. Ini 
juga membantu mengurangi kesenjangan pendidikan dengan menyediakan 
pembelajaran berkualitas bagi siswa dari berbagai latar belakang. Teknologi 
ini membuka peluang untuk menciptakan pendidikan yang lebih inklusif, 
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 
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A. RINGKASAN 

Deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pada pemahaman mendalam, keterkaitan antar konsep, dan penerapan 
pengetahuan dalam konteks dunia nyata. Dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar, pendekatan ini sangat relevan untuk meningkatkan kualitas 
belajar siswa, tidak hanya dari segi kemampuan kognitif, tetapi juga dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif. Deep 
learning menuntut perubahan paradigma pembelajaran dari yang berfokus 
pada hafalan dan prosedur menuju pembelajaran yang lebih bermakna, 
kontekstual, dan menyenangkan melalui mindful learning, meaningful 
learning, dan joyful learning. Pendekatan deep learning memberikan berbagai 
implikasi dalam pembelajaran matematika, seperti perubahan peran guru 
sebagai fasilitator, penerapan metode pembelajaran yang interaktif, serta 
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, deep learning 
juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS) yang penting dalam memecahkan masalah kompleks. Implementasi 
deep learning mendorong siswa untuk membangun pemahaman yang lebih 
dalam terhadap konsep matematika dan mengaitkannya dengan situasi dunia 
nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. 
Mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning, 
pendekatan deep learning tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik 
siswa, tetapi juga membangun karakter dan keterampilan abad ke-21, seperti 
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Oleh karena itu, 
penerapan deep learning dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar 
menjadi solusi mutakhir untuk menciptakan generasi pembelajar yang 
mandiri, reflektif, dan siap menghadapi tantangan dunia nyata yang terus 
berkembang. 
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A. RINGKASAN  

Pendidikan di Indonesia masih sangat bergantung pada ketersediaan 
bahan ajar dan media pembelajaran, sementara kemampuan kognitif para 
pendidik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa masih 
tergolong lemah. Hal ini semakin diperparah oleh terbatasnya kemampuan 
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif, yang mampu 
menciptakan suasana belajar kondusif serta memberikan pengalaman belajar 
yang holistik dan bermakna. Tantangan ini menuntut adanya pendekatan 
baru yang mendorong pengembangan keterampilan pedagogis guru, agar 
mereka tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga 
sebagai fasilitator yang menginspirasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 
Dalam konteks ini, penting untuk menerapkan retorika sebagai komunikasi 
dua arah yang efektif, di mana pendidik dan peserta didik saling berinteraksi, 
bertukar gagasan, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang 
kolaboratif. Dengan demikian, tercipta lah dinamika belajar yang lebih kaya, 
yang mendukung pertumbuhan intelektual dan penguasaan keterampilan 
abad ke-21. Saat ini istilah retorika mengalami perkembangan dengan 
hadirnya istilah baru seperti speech communication atau public speaking. 
Pengajaran bahasa, sebagaimana pengajaran pada umumnya, berkaitan 
dengan banyak aspek, seperti: hakikat dan fungsi hal yang diajarkan, tujuan 
pengajaran, pemilihan dan pengembangan bahan pengajaran, penciptaan 
pengalaman belajar, media dan sumber belajar, dan model penilaian. Siswa 
sebagai sasaran pengembangan media perlu belajar berdasarkan pengalaman 
yang didapatkan langsung dari media. Siswa telah disuguhi media yang 
konkret sebagai bagian dari pengalaman. Siswa berhubungan langsung 
dengan objek yaitu media tanpa perantara. Berdasarkan pengalaman 
langsung inilah, maka ada kecenderungan hasil yang diperoleh Siswa menjadi 
konkret sehingga akan berimplikasi pada ketepatan yang tinggi. Pengalaman 
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A. RINGKASAN  

Sinergi antara teknologi dan deep learning telah membuka berbagai 
peluang dalam menciptakan inovasi berkelanjutan di berbagai sektor, seperti 
energi, kesehatan, dan lingkungan. Teknologi canggih seperti GPU, TPU, 
komputasi awan, dan big data memberikan landasan yang kuat untuk 
mengembangkan model deep learning yang efisien dan skala besar. 
Arsitektur seperti CNN, RNN, dan transformer memungkinkan pemrosesan 
berbagai jenis data, memperluas aplikasi deep learning untuk menyelesaikan 
masalah kompleks di dunia nyata. Meskipun menawarkan potensi besar, 
deep learning juga menghadapi tantangan, seperti ketergantungan pada daya 
komputasi yang tinggi dan dampak lingkungan dari infrastruktur teknologi. 
Untuk itu, pengembangan algoritma yang lebih hemat daya dan penggunaan 
sumber energi terbarukan di pusat data sangat penting dalam mengurangi 
jejak karbon. Selain itu, peningkatan kolaborasi lintas disiplin antara peneliti, 
teknolog, dan pembuat kebijakan akan mempercepat implementasi teknologi 
yang adil dan berkelanjutan. Untuk memastikan keberlanjutan, penting untuk 
memperkuat regulasi yang mengatur penggunaan teknologi ini secara etis, 
menjaga transparansi dan perlindungan data, serta memastikan bahwa deep 
learning dapat diakses oleh semua pihak, termasuk negara berkembang. 
Dengan langkah-langkah ini, sinergi antara teknologi dan deep learning akan 
dapat menghasilkan inovasi yang tidak hanya efisien tetapi juga berkontribusi 
pada keberlanjutan sosial dan lingkungan. 
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A. RINGKASAN  

Hingga saat ini pembelajaran IPS masih dipertahankan dalam kurikulum 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal tersebut sejalan dengan hakikat 
dasar IPS sebagai mata pelajaran yang berperan dalam membentuk generasi 
penerus bangsa yang berjiwa sosial, multikulturalisme, terampil dalam 
berinteraksi dan kerjasama sosial, hingga mampu memecahkan masalah 
sosial dengan tepat dan efisien. Namun, tidak dapat terelakkan juga bahwa 
dibalik kemuliaan dalam hakikat dan tujuan teoretis pendidikan IPS tersebut, 
masih tersirat kelemahan-kelemahan yang perlu diminimalisir. Inovasi dari 
perkembangan sains, teknologi, dan dinamika kehidupan sosial budaya 
masyarakat, telah banyak berkontribusi dalam merekonstruksi teori dan 
praktik belajar IPS selama ini. Tujuan utama dari rekonstruksi tersebut 
tentunya adalah menciptakan iklim pembelajaran IPS yang “fulfil” yakni 
mindful, meaningful, dan joyful, seperti himbauan dari Kemdikdasmen 
melalui pendekatan belajar deep learning “fulfil”. Model, media, dan sumber 
belajar IPS yang bertajuk pada masyarakat sebagai laboratorium utamanya, 
sangatlah potensial untuk diterapkannya deep learning. Deep learning dalam 
pembelajaran IPS meniscayakan pengalaman belajar yang bermakna dan 
menyenangkan dengan menyeleksi dan menyederhanakan lagi materi IPS 
yang kompleks, serta mengubah metode pembelajaran, yakni dengan 
memperbanyak aktivitas belajar yang bersumber dari dinamika sosial budaya 
serta kearifan lokal yang ada di lingkungan peserta didik, mulai yang terdekat 
hingga lingkup global.  
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A. RINGKASAN 

Deep learning merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang modern 
yang meniru bagaimana cara kerja otak dalam mengolah sebuah informasi. Di 
Indonesia membutuhkan transformasi teknologi untuk menciptakan 
technology advanced learning, dan salah satu teknologi yang dapat 
diterapkan adalah neural networks. Teknologi ini dapat mendukung 
personalized learning, di mana materi dan strategi pembelajaran disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Neural networks 
berperan penting dalam menganalisis data besar dan mengenali pola 
pembelajaran siswa. Dengan teknologi ini, sistem dapat memberikan 
rekomendasi pembelajaran yang relevan dan adaptif, serta mengembangkan 
chatbot pendidikan untuk membantu siswa. Selain itu, neural networks dapat 
menganalisis emosi siswa melalui pengenalan wajah atau suara, serta 
melakukan analisis prediktif untuk mengidentifikasi siswa yang berisiko 
mengalami kesulitan belajar. Dampak penerapan neural networks dalam 
pendidikan sangat signifikan. Teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran melalui analisis data mendalam, pendekatan pembelajaran 
yang lebih adaptif, dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Integrasi neural 
networks dalam kurikulum memerlukan pendekatan holistik, termasuk 
pengembangan modul berbasis data dan pelatihan untuk guru. Optimasi 
neural networks untuk pendidikan juga membutuhkan dataset berkualitas 
tinggi, pemilihan arsitektur yang tepat, serta pelatihan sistem yang hati-hati. 
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A. RINGKASAN 

Kemajuan teknologi di era revolusi industri 4.0 telah membawa 
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang 
pendidikan. Jika dikaitkan dalam konteks pembelajaran anak usia dini, 
teknologi menawarkan potensi besar untuk mendukung proses belajar-
mengajar yang lebih efektif, interaktif, dan menarik. Anak usia dini yang 
berada pada tahap perkembangan yang pesat, dapat memanfaatkan 
teknologi untuk mengeksplorasi dunia di sekitar mereka dengan cara yang 
kreatif dan inovatif. Teknologi dalam pembelajaran anak usia dini mencakup 
berbagai alat, seperti aplikasi edukasi, permainan interaktif, video 
pembelajaran, hingga perangkat keras seperti tablet dan komputer. Melalui 
pendekatan yang tepat, teknologi dapat berperan sebagai sarana untuk 
memperkaya pengalaman belajar, mendukung pengembangan keterampilan 
dasar, seperti membaca, berhitung, dan bahasa, serta membantu anak-anak 
memahami konsep-konsep baru secara visual dan interaktif. Penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran anak usia dini juga menghadirkan sejumlah 
tantangan. Anak usia dini memerlukan interaksi langsung dengan lingkungan 
fisik dan sosial untuk mendukung perkembangan optimal mereka. Jika 
teknologi digunakan secara berlebihan atau tanpa panduan yang tepat, hal ini 
dapat berdampak negatif, seperti menurunkan kualitas interaksi sosial, 
mengurangi aktivitas fisik, atau memicu kecanduan layar (screen addiction). 
Selain itu faktor seperti ketersediaan akses, kemampuan guru dalam 
menggunakan teknologi, serta keamanan konten digital juga menjadi 
tantangan yang harus diatasi. 
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A. RINGKASAN 

Inovasi pembelajaran multikultural berbasis Deep Learning di 
pembelajaran IPS SD menyoroti pentingnya integrasi teknologi untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap 
keberagaman budaya. Dengan memanfaatkan Deep Learning, pembelajaran 
menjadi lebih personal dan adaptif, memungkinkan siswa belajar sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Selain itu, integrasi nilai-nilai budaya lokal Bali 
dalam pembelajaran memberikan konteks yang lebih dalam mengenai 
keberagaman budaya kepada siswa. Penerapan teknologi ini juga 
membutuhkan persiapan yang matang, baik dari sisi perangkat yang 
digunakan maupun pelatihan bagi guru untuk memaksimalkan 
penggunaannya. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk mengukur 
perkembangan siswa dan efektivitas pembelajaran. Rekomendasi yang 
muncul mencakup perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru, peningkatan 
infrastruktur teknologi di sekolah, serta pengembangan kurikulum yang lebih 
mengintegrasikan teknologi dan nilai budaya lokal. Penelitian lebih lanjut juga 
diperlukan untuk menggali potensi Deep Learning dalam pembelajaran 
multikultural di jenjang pendidikan yang lebih luas. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pembelajaran multikultural memiliki peran strategis dalam membentuk 
sikap toleransi, empati, dan penghormatan terhadap keberagaman di tengah 
masyarakat. Di Indonesia, sebagai negara yang kaya akan keberagaman 
budaya, pembelajaran multikultural menjadi sangat relevan, khususnya 
dalam mata pelajaran IPS di tingkat sekolah dasar (SD) (Crawford & Shutler, 
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A. RINGKASAN 

Student-content interaction adalah interaksi siswa dengan konten atau 
materi pembelajaran. Interaksi ini mengacu pada keterlibatan antar peserta 
didik dengan materi pembelajaran yang disajikan secara online. Interaksi ini 
penting agar peserta didik dapat optimal membangun pengetahuan dan 
keterampilan yang telah distandarkan.  Bentuk interaksi dasar siswa dengan 
konten, misalnya membaca materi, menyimak video, menyimak simulasi, 
menyimak media presentasi. Dalam hal ini peserta didik hanya berperan 
sebagai subjek yang pasif. Untuk itu konten pembelajaran perlu di desain lagi 
agar bisa mendorong aktivitas interaktif yang melibatkan level berpikir yang 
lebih tinggi. Bentuk aktivitas interaktif tersebut seperti: meringkas, 
menjelaskan isi materi, membuatkan peta konsep, mempraktikkan, 
mensimulasikan dan mengajarkan. Dengan demikian, desain konten perlu 
memperhatikan beberapa hal yaitu: 1) mendorong keterlibatan dengan 
materi, 2) mendorong keterlibatan secara kognitif, 3) konten memuat fitur 
interaktif, dan 4) mendorong kemandirian belajar.  Untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dengan materi maka perlu didesain materi dengan 
memperhatikan beban kognitif peserta didik. Materi dapat disajikan dalam 
unit-unit kecil sehingga memudahkan siswa memproses informasi. Untuk 
mendorong terjadinya keterlibatan kognitif maka perlu ada aktivitas aktif 
seperti menjelaskan, merangkum, membuat peta konsep, mempraktikkan, 
menganalisis. Untuk membuat konten agar interaktif dapat menggunakan 
konsep gamifikasi. Untuk mendorong kemandirian belajar maka konten 
online perlu dibuatkan wadah sejenisnya learning management system 
sehingga siswa dapat mempelajari konten sesuai kecepatan belajar masing-
masing. 
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A. RINGKASAN 

Integrasi teknologi dalam pendidikan, sebagaimana diatur dalam PP 
Nomor 17 Tahun 2010. Hal ini bertujuan meningkatkan kualitas dan 
aksesibilitas pembelajaran melalui e-learning, multimedia, dan gamifikasi. 
Teknologi mendukung personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa 
serta pendekatan interaktif dan mendalam melalui deep learning yang 
mencakup dimensi bermakna, menyenangkan, dan peka. Pembelajaran di 
sekolah dasar tidak hanya mengajarkan pengetahuan dasar, tetapi juga 
membangun dasar kognitif, sosial, dan emosional siswa. Metode tradisional 
yang mengutamakan hafalan dan pengajaran satu arah kurang efektif dalam 
menghadapi kebutuhan belajar yang semakin beragam di era teknologi. Deep 
learning sebagai pendekatan yang menekankan pemahaman mendalam, 
refleksi, dan penerapan nyata melalui elemen meaningful learning 
(mengaitkan materi dengan kehidupan nyata), mindful learning (mendorong 
kesadaran penuh), dan joyful learning (suasana belajar menyenangkan). 
Teknologi seperti simulasi interaktif, aplikasi adaptif, dan gamifikasi 
mendukung elemen-elemen ini untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
Dalam upaya kolaborasi teknologi dalam pendidikan sekaligus mengatasi 
tantangan pembelajaran maka diberikan gagasan berupa pengintegrasian 
teknologi dalam proses pembelajaran berlandaskan deep learning di sekolah 
dasar. Pendekatan elemen meaningful learning menggunakan teknologi 
untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa, 
seperti melalui simulasi berbasis permainan. Mindful learning diterapkan 
dengan aplikasi latihan soal adaptif dan umpan balik langsung untuk 
membantu siswa memahami progres belajar mereka. Joyful learning 
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A. RINGKASAN 

Integrasi Deep Learning dalam konseling lintas budaya, menggali 
bagaimana teknologi dapat memperkaya pemahaman konselor terhadap 
dinamika budaya klien. Dengan meningkatnya keberagaman budaya dalam 
konteks konseling, pendekatan ini menawarkan cara untuk mengatasi 
hambatan-hambatan komunikasi dan pemahaman antara konselor dan klien 
dari berbagai latar belakang budaya. Deep Learning, melalui algoritma yang 
dapat memproses data besar, berfungsi untuk menganalisis pola perilaku, 
ekspresi emosi, serta gaya komunikasi yang dipengaruhi oleh budaya masing-
masing individu. Penggunaan teknologi ini dalam konteks konseling lintas 
budaya tidak hanya dapat mempercepat proses analisis, tetapi juga 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai preferensi dan 
tantangan yang dihadapi klien. Meski demikian, tantangan dalam penerapan 
Deep Learning, seperti masalah privasi, bias data, dan etika, memerlukan 
perhatian khusus. Oleh karena itu, solusi untuk tantangan-tantangan ini, 
seperti pelatihan bagi konselor dan regulasi yang lebih ketat dalam 
penggunaan data, dibahas dalam bab ini. Secara keseluruhan, bab ini 
menekankan bahwa Deep Learning berpotensi menjadi alat yang sangat 
berguna untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas konseling lintas 
budaya, dengan syarat penerapan nya didasari oleh prinsip etika dan 
sensitivitas budaya. 

 

B. PENDAHULUAN 

Di dalam era globalisasi yang terus berkembang, interaksi antar budaya 
menjadi elemen penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan. 
Masyarakat yang semakin beragam menciptakan tantangan baru bagi 
berbagai profesi, termasuk bidang konseling. Konseling lintas budaya muncul 
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A. RINGKASAN 

Era digital telah mendorong pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan 
(AI) di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Salah satu cabang AI yang 
menonjol adalah deep learning, yang berfokus pada pemahaman mendalam 
terhadap konsep, bukan sekadar hafalan. Dalam pendidikan, pendekatan ini 
digunakan untuk personalisasi pembelajaran, asesmen berbasis data, serta 
pengelolaan materi pembelajaran adaptif. Berbagai model pembelajaran 
seperti problem-based learning, cooperative learning, project-based learning, 
pendekatan STEAM, dan experiential learning mendukung penerapan deep 
learning. Metode ini bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, serta menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata. 
Penerapan teknologi seperti pengenalan suara, pemrosesan bahasa alami, 
dan virtual reality (VR) memperkaya pengalaman belajar dengan menciptakan 
lingkungan yang interaktif dan adaptif. Selain itu, deep learning 
memungkinkan analisis data pembelajaran yang memberikan wawasan 
mendalam bagi pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang lebih 
efektif. Salah satu elemen kunci dalam pendekatan ini adalah asesmen, yang 
dirancang secara adaptif dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi 
berbasis AI. Inovasi asesmen meliputi simulasi berbasis VR untuk evaluasi 
praktis, portofolio digital untuk merekam perkembangan siswa, gamifikasi 
yang meningkatkan keterlibatan siswa, analisis emosi untuk memahami 
motivasi, hingga feedback langsung yang mendukung perbaikan real-time. 
Teknologi ini juga memungkinkan deteksi kebutuhan belajar siswa secara 
individual, evaluasi keterampilan melalui game edukasi, serta analisis 
motivasi dan emosi guna mendukung intervensi yang lebih tepat sasaran. 
Keunggulan asesmen berbasis AI mencakup fleksibilitas, transparansi, serta 
pengembangan keterampilan digital siswa yang relevan di era modern. 
Meskipun penerapan teknologi ini memerlukan infrastruktur yang memadai 
dan penguasaan teknis oleh pendidik, manfaatnya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran sangat signifikan. Dengan demikian, pendekatan deep 
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A. RINGKASAN 

Pentingnya pemikiran kritis di tempat kerja, mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang menghalangi penerapannya, seperti budaya organisasi yang 
kaku dan kurangnya pelatihan. Pemikiran kritis sangat penting untuk 
pengambilan keputusan yang efektif, inovasi, dan kolaborasi tim. Budaya 
organisasi yang mendukung keterbukaan dan kolaborasi dapat memperkuat 
kemampuan berpikir kritis karyawan. Selain itu, pelatihan dan pengembangan 
keterampilan pemikiran kritis harus menjadi prioritas, karena ini membantu 
karyawan menganalisis informasi secara mendalam dan menghadapi 
tantangan dengan lebih baik. Manajemen juga memiliki peran kunci dalam 
menciptakan lingkungan yang aman untuk berbagi ide, memberikan 
dukungan, dan memastikan bahwa pemikiran kritis menjadi bagian integral 
dalam proses pengambilan keputusan. Dengan menciptakan budaya yang 
menghargai pemikiran kritis, organisasi dapat meningkatkan kinerja dan daya 
saing mereka dalam dunia yang terus berubah. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pemikiran kritis merupakan keterampilan penting yang diperlukan di 
lingkungan kerja modern, di mana kompleksitas dan dinamika pasar terus 
berkembang. Dalam konteks ini, pemikiran kritis tidak hanya membantu 
individu dalam menganalisis informasi secara mendalam, tetapi juga 
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik dan inovatif. 
Namun, meskipun manfaatnya jelas, banyak organisasi yang menghadapi 
hambatan dalam menerapkan pemikiran kritis di tempat kerja. Hambatan-
hambatan ini bisa bersifat struktural, budaya, maupun individu. 
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A. RINGKASAN 

Bab ini membahas peran teknologi, khususnya deep learning, dalam 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. 
Deep learning merupakan cabang dari pembelajaran mesin (machine learning) 
yang menggunakan sistem jaringan saraf tiruan (artificial neural networks) 
untuk memroses data secara kompleks. Teknologi ini meniru cara kerja otak 
manusia dalam mengenali pola, membuat keputusan, dan memprediksi hasil, 
menjadikannya relevan dalam berbagai aplikasi pendidikan. Di dalam bab ini 
diuraikan bagaimana deep learning dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran melalui personalisasi dan adaptasi terhadap kebutuhan belajar 
siswa. Dengan bantuan algoritma berbasis jaringan saraf, sistem 
pembelajaran berbasis teknologi dapat menganalisis data perilaku belajar 
siswa untuk menyediakan umpan balik yang lebih tepat sasaran. 

 

B. PENDAHULUAN 

Di dalam era digital yang semakin berkembang pesat, teknologi telah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan 
manusia, termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi menawarkan potensi 
besar dalam mempersonalisasi proses pembelajaran, memungkinkan siswa 
untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan kebutuhan, gaya belajar, 
dan minat individu mereka. Menurut Mulyani, Yudiyanto, dan Sabirin (2023), 
teknologi memberikan akses kepada materi yang relevan dan dapat 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan setiap siswa, menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif. Teknologi berbasis 
kecerdasan buatan, khususnya deep learning, telah membuka pintu bagi 
pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam, di mana data besar (big data) 
dapat diolah untuk memahami pola belajar siswa dan memberikan umpan 
balik yang real-time serta relevan dengan perjalanan belajar mereka. 
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